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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur keterampilan pemecahan masalah fisika peserta didik saat
menggunakan virtual laboratory dalam pembelajaran di kelas X IPA SMA Negeri 13 Gowa.
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan menggunakan analisis deskriptif. Sampel
penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA SMAN 13 Gowa dengan jumlah peserta didik
sebanyak 33 orang. Keterampilan pemecahan masalah diukur berdasarkan keterampilan peserta didik
dalam beberapa aspek, diantaranya aspek keterampilan pemetaan masalah, keterampilan matematik
dan penguasaan angka, keterampilan ruang dan grafik, serta keterampilan estimasi dan proksimasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan peserta didik dalam hal pemecahan masalah
secara menyeluruh berada dalam kategori baik dengan rerata persentasenya adalah 71,06%.

Kata Kunci: Keterampilan Pemecahan Masalah, Laboratorium Virtual

ABSTRACT

This research aims to measure students' physics problem solving skills when using virtual
laboratories in learning in class X Science at SMA Negeri 13 Gowa. This research uses a survey
method using descriptive analysis. The sample for this research was students of class X Science at
SMAN 13 Gowa with a total of 33 students. Problem solving skills are measured based on students'
skills in several aspects, including aspects of problem mapping skills, mathematical skills and
mastery of numbers, space and graphics skills, as well as estimation and proximation skills. The
research results show that students' skills in terms of overall problem solving are in the good
category with an average percentage of 71.06%.
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A. PENDAHULUAN 21 mencakup (a) critical

thinking and

Pemecahan masalah (problem solving)
merupakan salah satu keterampilan yang
harus dimiliki oleh peserta didik saat ini
(Amin dkk, 2019). Centre for International
Research on Education Systems - CIRES
(2017) menyatakan bahwa kemampuan abad

problem solving (b) communication and
collaboration, (c) creativity and innovation.
Kecakapan - kecakapan tersebut harus
dimiliki seseorang dalam rangka bersaing
dengan dunia luar. Pentingnya kemampuan

pemecahan masalah sebagai salah satu
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keterampilan abad 21 juga sejalan dengan
UNESCO. Menurut UNESCO, keterampilan
dan kompetensi abad 21 diantaranya adalah
inovasi dan Kkreativitas, berpikir kritis dan
problem solving (menyelesaikan
permasalahan), komunikasi dan kolaboratif,
keterampilan sosial dan lintas budaya, serta
Salah

keterampilan

literasi  informasi. satu  upaya

peningkatan pemecahan
masalah yakni dengan pelaksanaan kegiatan
praktikum di sekolah.

Sebagai bagian dari sains yang fokus
fisika

sebaiknya tidak hanya diajarkan secara teori,

mengkaji tentang fenomena fisis,
tetapi juga perlu dilkukan melalui praktikum
(Martawijaya dkk, 2023; Swandi dkk, 2014;
2020). Praktikum memiliki peran penting
dalam pembelajaran fisika sehingga tidak
boleh diabaikan. Akan tetapi, pelaksanaan
sekolah  belum

kegiatan praktikum di

terlaksana secara maksimal. Hal ini
disebabkan karena berbagai faktor seperti
keterbatasan ruangan, peralatan lab dan juga
kemampuan guru dalam  manajemen
pembelajaran di laboratorium (Palloan dkk,
2019; Safira dkk, 2019; Swandi dkk, 2021).

Hasil observasi peneliti, terdapat beberapa

sekolah yang dalam pelaksanaan
pembelajarannya  tidak  memaksimalkan
peran laboratoium. Sementara itu, terdapat

beberapa  materi  pembelajaran

yang
membutuhkan keterampilan peserta didik
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dalam berkegiatan di laboratorium. Hal ini

salah satunya disebabkan karena minimnya

ketersediaan laboratorium dan alat-alat
pelaksanaan kegiatan praktikum (Swandi,
2023; 2022). Penggunaan media
pembelajaran  berbasis teknologi  dapat

menjadi solusi terhadap keterbatasan sarana

dan prasarana laboratorium (Swandi, 2018).
Pada dasarnya, kemajuan abad 21

bukanlah

mengenai peningkatan teknologi di sekolah,

dalam  lingkup  pendidikan
melainkan mengenai bagaimana teknologi
digunakan untuk membuat peserta didik
belajar. ~ Salah satu bentuk pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran yakni dengan menggunakan
virtual laboratory (virtual lab). Virtual Lab
salah satu solusi

menjadi yang bias

dimanfaatkan untuk memaksimalkan

kegiatan praktikum di kelas yang tidak
terakomodasi baik oleh sarana dan prasarana
laboratorium (Palloan dkk, 2021; Swandi,
2017, 2021) . Virtual Lab bisa dijadikan
solusi dari ketersediaan sumber daya
pembelajaran yang terbatas sehingga media
tersebut bisa dikatakan cukup efektif untuk
digunakan. Di era saat ini Virtual Lab banyak
dimanfaatkan dalam beberapa bidang,
contohnya dalam bidang sains Fisika, Kimia
dan Biologi (Harahap et al., 2021).

Penelitian  ini

bertujuan  untuk

mengukur keterampilan pemecahan masalah
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fisika peserta didik saat menggunakan virtual
laboratory dalam pembelajaran di kelas X
IPA SMA Negeri 13 Gowa.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
survei dengan menggunakan analisis
deskriptif. Tes keterampilan memecahkan
masalah melalui kegiatan virtual lab
diberikan pada peserta didik sejumlah 33
orang peserta didik kelas X SMA Negeri 13
GOWA. Tes keterampilan

masalah mencakup beberapa aspek yang

pemecahan

terdiri dari, aspek keterampilan pemetaan

masalah, keterampilan matematik dan
penguasaan angka, keterampilan ruang dan
dan

grafik, serta keterampilan estimasi

proksimasi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, hasil test peserta didik
dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah. Terlihat
jelas bahwa sebanyak 20 orang atau 60,61%
peserta didik telah memenuhi kriteria baik,
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Kurang 5 15.15%
Cukup 3 9.09%
Baik 20 60.61%
Sangat Baik 5 15.15%
Jumlah 33 100%

Sumber : Data Primer Terolah 2023

Tabel

distribusi

1 di

frekuensi

atas memperlihatkan

skor  keterampilan
pemecahan masalah peserta didik secara
umum. Tabel 1 yang menunjukkan bahwa
dari 33 peserta didik, 60,61% diantaranya
kriteria baik serta
baik.

Selanjutnya, pada kategori cukup sebanyak

dinyatakan memenuhi

15,15% pada kategori  sangat
9,09% peserta didik. Hal ini menandakan
bahwa 84,85% peserta didik berada pada
posisi aman dan 15,15% peserta didik masih
perlu dibiasakan dalam mengerjakan soal
dengan menerapkan indikator keterampilan
pemecahan masalah. Jika presentase skor ini
ditinjau  berdasarkan  tiap  indikator
keterampilan pemecahan masalah, maka
diperoleh hasil seperti pada Tabel 2

Tabel 2. Persentase Skor Hasil Tes Keterampilan
Pemecahan Masalah per Indikator

akan tetapi masih terdapat 5 orang atau No Indikator Persentase  Kategori
L 1 Keterampilan 78.18% Baik
15,15% peserta didik yang berada pada pemetaan
o . . masalah
kriteria kurang. Kategori sangat baik 2 Keterampilan 79 7904 Baik
memiliki persentase sebesar 15,15% dan matematik dan
penguasaan
kategori cukup hanya sebesar 9,09%. Tidak angka
ada peserta didik yang berada pada kategori 3 Keterampilan 66.06% Baik
ruang dan
gagal. grafik
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Tes 4 ;?}ﬁ:::;g;z“ 67.27% Baik
Keterampilan Pemecahan Masalah Peserta Didik aproksimasi
Kategori Frekuensi Persentase Rata-Rata 71.06% Baik
Gagal 0 0.00%
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Tabel 2 ini

persentase ketuntasan peserta didik untuk

juga memperlihatkan

tiap indikatornya. Persentase ketuntasan
tertinggi terdapat pada indikator pertama
78,18%.
persentase ketuntasan indikator kedua yakni
72,72%, indikator keempat 67,27%, dan yang
terendah pada indikator ketiga yang hanya
66,06%.

Tingginya persentase ketuntasan untuk

yakni  sebesar Selanjutnya

indikator keterampilan pemetaan masalah
menandakan bahwa umumnya peserta didik
mampu  mengenali, memahami, dan
menganalisis apa saja yang terkait dan tidak
terkait dengan suatu permasalahan. Hal ini
terlihat dari hasil pengamatan peneliti selama
kegiatan uji coba berlangsung. Peserta didik
mampu mengidentifikasi besaran apa saja
yang terkait dan tidak terkait dalam soal
tersebut. Peserta didik diarahkan untuk
mampu memahami soal, dari sini akan
memudahkan peserta didik dalam mengenali
dan menerapkan konsep.

Indikator keterampilan matematik dan
penguasaan angka berada ada urutan kedua
dengan persentase 72,72%. Keterampilan ini
mecakup keterampilan menganalisis, serta
mengolah data dan angka. Hasil pengamatan
selama kegiatan uji coba, masih terdapat
beberapa peserta didik yang bingung dalam

mengolah data yang ada.
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Indikator keterampilan estimasi dan
aproksimasi berada pada urutan Kketiga
dengan persentase 67,27%. Hal ini sejalan
dengan pendapat John A. Van de Walle
(2017) yang mengatakan bahwa keterampilan
estimasi merupakan keterampilan tingkat
tinggi yang membutuhkan penalaran dan
mengharuskan peserta didik untuk dapat
membuat konsep dan memanipulasi angka.
Aproksimasi dan estimasi berkaitan dengan
pengukuran dan perkiraan. Keterampilan ini
perlu didukung oleh keterampilan matematis
dan penguasaan angka yang baik.

Indikator keterampilan ruang dan
grafik berada pada urutan keempat dengan
persentase 66,06%. Peserta didik selama
kegiatan uji coba cukup baik dalam
mengerjakan soal dalam bentuk gambar,
akan tetapi umumnya masih mengalami
kesulitan dalam mengkonversi data ke dalam
grafik, begitu pula sebaliknya. Hal ini masih
dilakukan

pembelajaran. Secara keseluruhan, persentase

perlu pembiasaan  dalam

skor keterampilan pemecahan masalah
peserta didik berada pada kategori baik

dengan persentase 71,06%.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar peserta didik kelas X IPA
SMA Negeri 13 Gowa berada dalam kategori
baik dalam keterampilan pemecahan masalah
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fisika melalui kegiatan virtual lab dengan

persentase 71,06%.
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